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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)




¢ Kha Kh ka danha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er

J Zai 4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau W We

Vi




0 Ha H Ha
s Hamzah ) Apostrof
] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

l=a l=a
V=i sl = ai gl=1
\:u }i:au }i:ﬁ

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

e 31 00 ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

b

ditulis

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

mar’atun jamilah

fatimah

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

Ly

ditulis

vii

rabbana




) ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Cadd) ditulis asy-syamsu
Jadl ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
»Aal ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
J 3l ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
<yl ditulis umirtu

o

& ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Maziatul llahiyah. 2022. “Penerapan Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Anak Asuh di Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang”.
Skripsi Manajemen Dakwah IAIN Pekalongan. Wirayudha Pramana Bhakti,
M.Pd.

Kata kunci : Manajemen dakwah, Panti Asuhan, Kesejahteraan

Penelitian ini didasari bahwa aktivitas manajemen dakwah dalam
kesejahteraan panti asuhan sangat penting untuk penyebaran dakwah secara luas
yang mana dalam memuliyakan anak yatim sudah diperintahkan Rasulluah Saw.
Panti Asuhan Dewi Masyitoh merupakan panti asuhan yang berada di Kec. Moga
Kab. Pemalang. Dakwah islam adalah aktualisasi imami yang dimanifestasikan
dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman, dalam bidang kemasyarakatan yang
dilaksanakan secara teratur, untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap
dan bertindak pada dataran kenyataan individual dan sosio-kultural. Salah satu
alternatif pengunaan fungsi manajemen dakwah adalah fungsi penggerakkan yaitu
fungsi yang mengutamakan kegiatan dakwah. Kegiatan rutin yang dilaksanakan
pada Panti Asuhan Dewi Masyitoh tersebut adalah memberikan santunan terhadap
anak yatim piatu dengan tujuan untuk meringankan beban penderitaan mereka. hal
ini merupakan wujud nyata dari pelaksanaan dakwah yang tentu saja peranannya
dapat membantu masyarakat dalam mengatasi masalah-masalah sosial.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan
manajemen dakwah dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh di Panti Asuhan
Dewi Masyitoh Moga Pemalang? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang?.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui penerapan
manajemen dakwah di Panti Asuhan Moga Pemalang. (2) Untuk mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan
Dewi Masyitoh Moga Pemalang.

Jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif.
Subyek penelitian ini adalah seluruh pengurus Panti Asuhan Dewi Masyitoh. Dalam
penelitian ini terdiri dari sumber data primer (data yang diperoleh langsung dari
sumber asli) dan sumber data sekunder (data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui perantara), sedangkan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Manajemen dakwah Panti
Asuhan Dewi Masyitoh meliputi: peencanaan, penggorganisasian, penggerakan
dan pengendalian/evaluasi. (2) Faktor pendukung dan penghambat di Panti Asuhan
Dewi Masyitoh, faktor pendukung: visi dan misi, struktur organisasi, kedisplinan
dan menjadi pribadi yang lebih baik. Faktor penghambat: kurangnya komunikasi,
kurangnya tenaga pengajar, belum sempurna dalam menjalankan tugasnya dan
belum ada buku acuan dalam mengajar.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manajemen Dakwah seperti prinsip manajemen pada umumnya,
seperti yang tercantum dalam buku Principles of Managenent mengatakan
bahwa manajemen itu terdiri dari: Planning (perencanaan), Organizing
(pengorganisasian),  Actuating  (penggerakan), dan  Controling
(pengawasan). Biasanya manajemen dakwah sebagai proses perencanaan
tugas, dan kemudian mengerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah. Oleh
karena itu, tercapainya suatu tujuan bukan hanya tergantung pada planing
dan organizing yang baik, melainkan juga sangat tergantung pada
pengerakan (actuating) dan pengawasan (controlling). Perencanaan dan
pengorganisasian hanyalah merupakan landasan yang kuat untuk adanya
pengerakkan yang terarah pada sasaran yang ditinjau. *

Lembaga kesejahteraan anak adalah lembaga sosial yang
menampung, mendidik dan memelihara anak terlantar. Saat ini juga menjadi
opsi yang baik bagi orang tua untuk menitipkan anak mereka guna dididik
dan dipelihara dengan tujuan menjadi pribadi yang berguna bagi keluarga
maupun lingkungan sekitarnya. Keluarga apapun bentuknya merupakan

suatu komunitas sosial terkecil, yang terdiri dari individu-individu dengan

1 Wahiddin Saputra, Pengantar Iimu Dakwah, (Jakarta: PT. Radja Gradindo Persada,
2012), him. 287-288.



kedekatan hubungan yang khas, yang terbentuk oleh hubungan darah ikatan
perkawinan, hubungan batin, dan kehangatan sosial yang sangat dalam.?

Guna memenuhi fungsi dan tujuan awal dari adanya panti asuhan,
maka diperlukannya sebuah manajemen yang baik di dalam panti asuhan itu
sendiri. Manajemen merupakan implementasi dari perencanaan organisasi,
dalam konteks manajemen di sini lebih diarahkan kepada keberadaan
organisasi. Sebagaimana menurut siswanto ada tiga ciri utama organisasi:
Pertama adanya sekelompok orang yang mengabungkan diri dari suatu
ikatan norma, peraturan, ketentuan dan kebijakan. Kedua adanya hubungan
timbal balik agar mencapai sasaran dan tujuan. Ketiga diarahkan pada satu
titik tertentu yaitu tujuan yang direalisasikan.®

Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik, jika di dalamnya
terdapat manajemen yang baik. Dalam mengelola, karena manajemen
merupakan suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan, penggorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Dengan
dilakukannya hal tersebut, untuk mendeterminasi serta mencapai sasaran
yang ditetapkan melalui pemanfaatan SDM serta sumber daya lain.*
Mengingat pengertian dan lapangan dakwah sangat luas, tentu tidak dapat

dilaksanakan secara sendiri-sendiri. Maka aktifitas dakwah harus dikelola

2 Mukti Ali, Komunikasi Antarbudaya dalam Tradisi Agama Jawa, (Yogyakarta: CV.
Pustaka Ilmu Group, 2017), him. 3.

3 B. Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), him. 73.

4 Winardi, Dasar-Dasar llmu Manajemen, (Bandung: Alumni, 2000), him. 115.



secara baik dalam sebuah organisasi dakwah agar dapat berjalan secara
efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.®

Demi terciptanya tujuan tersebut, maka peran dakwah sangat
diperlukan di sini. Dakwah sebagai suatu proses, usaha kerja sama untuk
mencapai apa yang menjadi tujuannya, menyangkut segi-segi dan bidang
yang luas. Dakwah sebagai usaha untuk mewujudkan kesejahteraan,
melenyapkan segenap hambatan dan kepincangan hidup seperti kemiskinan,
kelatarbelakangan, kebodohan dan berbagai penyakit masyarakat lainnya.
Itu semua, merupakan persoalan-persoalan dakwah. Proses dakwah tidak
ada hentinya selama kemlaratan masih merajalela di tengah-tengah
masyarakat.®

Anak merupakan masa depan bangsa, generasi penerus bangsa, dan
merupakan sumber daya yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan
suatu pembangunan. Setiap anak agar mampu memikul tangung jawab
tersebut, maka perlu dapatkan kesempatan yang seluas-luasnya untuk
mencapai tingkat kesejahteraan yang memadabhi, terutama kebutuhan pokok
seperti sandang, pangan, papan, pendidikan asuhan dan kebutuhan sosial
lainnya. Hal ini hanya akan tercapai, apabila selaku generasi muda bangsa
mampu memiliki dan menghayati falsafah hidup bangsa. Oleh karena itu,
perlu diusahakan agar generasi muda memiliki pola perilaku yang sesuai

dengan norma-norma yang berlaku dan bermasyarakat. Guna mencapai

> M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 66.
& Shimeh, Abd. Rosyad, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him.
40.



maksud tersebut, diperlakukan usaha-usaha seperti halnya pembinaan,
pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan anak.’

Tidak bisa dipungkiri masih banyak anak yang kesulitan dalam
memperoleh kesejahteraan hidup dan pendidikan. Hal ini dikarenakan,
adanya kemiskinan yang berarti tiadanya biaya untuk pendidikan anak.
Dampak yang terjadi karena hal ini, biasanya anak menjadi, anak terlantar.
Bahkan, bisa menjadi anak jalanan yang kemudian menjadi efek negatif
bagi anak tersebut dan bahkan masyarakat yang ada disekelilingnya.®

Panti Asuhan Dewi Masyithoh Moga Pemalang, memiliki tugas
pokok dan fungsi melindungi dan mensejahterakan anak terlantar.
Kesejahteraan yang dimaksud adalah anak tetap memperoleh haknya yaitu
memiliki kehidupan yang layak khususnya mengenai pendidikannya, baik
itu pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Dari berdirinya
hingga sekarang, Panti Asuhan Dewi Masyitoh sudah berdiri sendiri,
mempunyai usaha yang dinaunginnya. Dengan berbagai usahanya Panti
Asuhan Dewi Masyitoh ini, mempunyai kemandirian tersendiri dan
menjadikan Panti Asuhan semakin maju.®

Sumber dana yang diperoleh bukan dari donator, melainkan dari

pantinya itu sendiri. Dalam hal ini, Panti Asuhan mempunyai usaha

" Nur Qamarina, Peranan Panti Asuham dalam Melaksanakan Fungsi Pengganti Keluarga,
2017, Ejournal Administrasi Negara, Volume 5, No. 3, him. 6488-6501.

8 Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, Pedoman Lembaga Yatim Piatu, (Jakarta:
Kementrian Agama, 2010), him. 2.

® Wawancara dengan, Ibu Hj. Yi'la, Pendiri Yayasan Panti Asuhan Dewi Masyitoh,

Wawancara Pribadi, Pemalang 15 Agustus 2021.



ekonomi produktif meliputi: usaha potong rambut, cuci steam motor dan
mobil, dan gerakan sedekah sampah. Dalam gerakan sedekah sampah ini,
Panti Asuhan bekerja sama dengan Instasi Pemerintah, lembaga pendidikan
formal dan non formal baik di lingkungan kabupaten pemalang maupun di
luar kabupaten pemalang, perorangan dan organisasi masyarakat.*°
Adapun yang menarik dari panti asuhan ini adalah pengasuhan anak
asuh dididik seperti pendidikan di pondok pesantren, sehingga pendidikan
agamanya terjamin. Selain itu juga, pendidikan formalnya sangat terjamin
mulai dari TK sampai SMK, yang mana dalam penerapan manajemennya
sangat baik. Dari yang belum adanya pendidikan sendiri sehingga adanya
pendidikan sendiri, kesehatan juga sangat terjamin dan juga ekonominnya.
Di samping itu, pendidikan di Panti Asuhan Dewi Masyitoh sangat terjamin,
karena di dalamnya sudah didirikan pendidikan sendiri, baik formal maupun
pendidikan non formal. Disamping itu juga, ekonomi anak panti di sana
juga ditanggung oleh pihak pantinya. Sampai anak panti tersebut benar-
benar mempunyai usahannya sendiri dan apabila belum mempunyai usaha
sendiri pihak panti juga membantu dengan kemampuannya dari pihak Panti

Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.!!

10 Wawancara dengan Bapak Amintarjo, Bendahara Panti Asuhan Dewi Masyitoh
Pemalang, Wawancara Pribadi, 15 September 2021.
11 Wawancara dengan, ibu Ahliyah Pengurus Yayasan Panti Asuhan Dewi Masyitoh,

Wawancara Pribadi, Pemalang 28 Agustus 2021.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas diperlukan penelitian
lebih lanjut, analisis yang mendalam, lugas dan sistematis. Bagaimana
kontribusi dan partidipasi aktif manajemen dakwah dalam meningkatkan
kesejahteraan panti asuhan. Dengan adanya latar belakang diatas peneliti
mengambil judul: PENERAPAN MANJEMEN DAKWAH DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANAK ASUH DI PANTI
ASUHAN DEWI MASYITOH MOGA KAB. PEMALANG. Semoga
dengan penelitian ini, peneliti dapat memberikan kontribusi bagi pembaca
ataupun siapa saja yang ingin mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan
panti asuhan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan manajemen dakwah dalam meningkatkan
kesejahteraan anak asuh di Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga
Pemalang?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan manajemen
dakwah di Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui penerapan manajemen dakwah di Panti Asuhan Dewi

Masyitoh Moga Pemalang.



2. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

manajemen dakwah di Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
keilmuwan tentang penerapan manajemen dakwah panti asuhan sebagai
sumbangan pemikiran bagi Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga
Pemalang Jawa Tengah dan bagi mahasiswa jurusan manajemen
dakwah di IAIN Pekalongan.

2. Secara Praktis, Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran kongrit
tentang perlunya penerapan manajemen dakwah yang matang dan
sistematis dalam mengelola sebuah lembaga sosial, khususnya di Panti
Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah pemaparan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti lainnya atau para ahli. Tinjauan pustaka ini dilakukan
pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan berdasarkan literatur
yang tersedia dan berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi
dasar studi penelitian.*> Dengan penelitian ini penulis berusaha menggali

dan memahami beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya

12/, Wiratna, Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014.),
him. 57.



untuk memperkaya referensi dan menambah wawasan terkait dengan judul
pada skripsi penulis.
1. Kerangka Teori
Manajemen memiliki banyak arti, tergantung pada orang yang
mengartikannya. Kata manajemen diartikan sama dengan kata
administrasi atau pengelolaan, meskipun kedua istilah tersebut sering
diartikan berbeda. Berdasarkan fungsi pokoknya istilah manajemen dan
administrasi mempunyai fungsi yang sama. Mengemukakan bahwa
manajemen pendidikan mengandung arti sebagai suatu proses kerja
sama yang sistematik dan komprehensif dalam rangka mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.®
Sedangkan kata dakwah berasal dari kata da'i, yang mempunyai
makna seruan, ajakan, panggilan, propaganda, bahkan berarti
permohonan dengan penuh harap atau dalam Bahasa Indonesia biasa di
sebut berdo'a. Dakwah adalah bagian integral dari ajaran Islam yang
wajib di laksanakan oleh setiap muslim. Dakwah merupakan kegiatan
yang di laksanakan jamaah muslim atau lembaga dakwah untuk
mengajak manusia masuk ke dalam jalan Allah (kepada sistem Islam)
sehingga Islam terwujud dalam kehidupan fardiyah, usrah, jama'ah, dan

ummah. Sampai terwujudnya tatanan khoiru ummah.4

13 Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 19.
14 Syukir, Asmuni, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), him.



Manajemen dakwah sebagai proses perencanaan tugas,
mengelompokkan tugas, menghimpun, dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas. Kemudian
mengerakakan ke arah pencapaian tujuan dakwah.'® Aktifitas dakwah
dilkasanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, maka "Citra
Profesional™ dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat.
Dengan demikian, dakwah tidak dipandang dalam objek ubudiyah saja.
Akan tetapi, diimprestasikan dalam berbagai profesi. Inilah, yang
dijadikan inti dari pengaturan manajerial organisasi dakwah.

Kesejahteraan subjektif anak yatim adalah merasakan kebahagian
dengan orang lain, merasa senang dan bangga dengan pencapaian hidup,
dapat perasakan hidup yang rukun, dan kebutuhan terpenuhi. Faktor
yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah pikiran, pendidikan,
pekerjaan, perekonomian, kepribadian, semangat belajar dukungan
sosial berupa keluarga, teman, dan masyarakat. Adapun pembentukan
karakter anak panti diantaranya pembentukan karakter religius, disiplin
dan kemandirian. Dari hasil penelitian, diketahui perbedaan rumah
dengan panti asuhan tidak hanya pembentukan karakter kedisiplinan,

kemandirian melainkan juga tingkat solidaritas yang tinggi, kesempatan

15 Wahid Saputra, pengantar ilmu dakwah, (jakarta:Pt.raja grafindo persada, 2012)hlm. 287.
16 Zaini Muhtaron, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: PT. Al-Amin Press,
1996), him. 37.
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berteman dan berorganisasi lebih mudah serta lingkungan yang
terjaga.'’

Bahwa lembaga sosial, yang mengurusi anak yatim seperti panti
asuhan, harus mengembangkan kapasitas pelayanan sosial secara
profesional, dengan manajemen yang rasional dan dapat dipertanggung
jawabkan. Bentuk pemberian pendidikan, dapat berupa pendidikan
formal dan pendidikan in formal. Panti asuhan hendaknya,
mengfungsikan dirinya secara optimal sebagai almamater. Untuk itu,
para pengelola panti asuhan anak yatim, itu perlu terus menerus
mengembangkan kapasitas kelembagaan panti dalam melakukan
pelayanan sosial, kepada kaum dhuafa sehingga pola pengasuhan anak
yatim itu lebih berkualitas.®

2. Penelitian yang Releven

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Tias Krismintari, (2009)
berjudul ‘’Manajemen Keuangan Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah
Kota Yogyakarta’. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, adapun metode pengumpulana data yang digunakan adalah
obrervasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa administrasi, merupakan satu bidang yang harus dikelola dengan

baik. Pengelola keuangan yang sangat tepat, mendukung kelancaran

17 Sultoni dan Sarmini, Strategi Pembentukan Anak di Panti Asuhan Muhammadiyah
Wiyung Surabaya, (Surabaya: Kajian Moral, 2013), him. 272-282.
18 Kusmana, Islam dan Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: IAIN Indonesia Social Equalty

Project, 2006), him. 134.



11

berbagai aktifitas organisasi dan berpengaruh besar pada kemajuan
organisasi.*®

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Riyo Amanda (2015), berjudul
"Optimalisasi Pelaksanaan Manajemen Panti Asuhan Muhammadiyah
Bangkinang Sebagai Sarana Dakwah". Metode yang digunakan didalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini
menunjukkan, optimalisasi pelaksanaan manajemen panti asuhan telah
dilaksanakan secara optimal. Pelaksanaan manajemen panti asuhan ini
terdiri dari: perencanaan (planning) yaitu dengan melakukan
musyawarah dengan pengurus, yayasan dan tokoh masyarakat. Dengan
melihat situasi dan kondisi panti asuhan, pengorganisasian
(organization) yaitu dengan adanya jalinan kerjasama antara pengurus,
pengasuh, dan anak asuh serta adanya pembagian tugas, pelaksanaan
(actuating) yaitu dengan memberikan motivasi, bimbingan,
pengembangan dan peningkatan kerja, pengawasan (controlling) yaitu
dengan sholat berjamaah bersama, serta mengadakan rapat sebulan
sekali untuk melihat dan memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan
pengurus panti asuhan.?°

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Eka Sari Rahayu (2006),
berjudul "Manajemen Dakwah untuk Pemberdayaan Anak Jalanan

(Studi Analisis di Rumah Perlindungan Sosial Anak Gratama Yayasan

19 Tias Krismintari, Skripsi, Manajemen Keuangan Panti Asuhan Yatim Putri 'Aisyiyah
Kota Yogyakarta.

2 Riyo Amanda, Skripsi, Optimalisasi Pelaksanaan Manajemen Panti Asuhan
Muhammadiyah Bangkinang Sebagai Sarana Dakwah.
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Gradhika Kota Semarang)”. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik pengambilan
data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa, manajemen pemberdayaan RPSA
Gratama mendasar pada fungsi manajemen dakwah RPSA Gratama.
Dalam merencanakan (planning) dakwah, telah dirumuskan rencana
kerja pemberdayaan anak jalanan, seperti: menyusun anggaran Kerja,
menentukan visi dan misi lembaga, menentukan materi, metode dan
tujuan pemberdayaan, menentukan langkah-langkah atau proses
kegiatan pemberdayaan. Dalam pengorganisasian (organizing) yang
dilakukan pimpinan adalah membentuk kepengurusan dalam struktur
organisasi sesuai bidang kerja. Dalam penggerakan (actuating) dakwah,
dilakukan pemberdayaan kepada anak jalanan dengan materi berupa
ketrampilan, pemberian beasiswa, dan bimbingan mental agama Islam.
Adapun dalam pengawasan (controlling) yang dilakukan berupa:
menyerahkan anak jalanan kepada orang tua dan masyarakat,
mencarikan orang tua asuh bagi anak jalanan yang yatim piatu, masih
memberikan beasiswa dan ketrampilan anak jalanan pasca
pemberdayaan, dan mengawasi anak untuk tidak terjun ke jalan. Materi
yang diberikan baik berupa ketrampilan, pemberian beasiswa, dan
bimbingan mental agama Islam. Beberapa materi (maddah) dakwah
yang diberikan antara lain: Pengarahan dan Pendalaman tentang agama

Islam, menjalankan shalat berjamaah secara disiplin dan tepat waktu,



13

mengajarkan tata cara berwudhu, mengenalkan bacaan al-Qur'an dan
belajar membaca serta pelatihan menulis Arab.?

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Ali Mahdi, (2010), Aplikasi
Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Efektifitas Kegiatan Dakwah
di Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang Tahun
2004/2005.2? Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam skripsi ini, peneliti
lebih memfokuskan pada pendekatan sistem Islami. Keberadaan yatim
piatu dipandang sebagai suatu sarana untuk memudahkan implementasi
nilai-nilai Islam, baik sebagai kaidah berfikir maupun kaidah amal
dalam seluruh kegiatan pengelolaan.

Kelima, penelitian oleh Rizki Adrian Nasution, (2020), Pelayanan
Sosial Anak Berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial di Panti Asuhan
Bani Adam AS Kec. Medan Deli, Kota Medan.?® Penelitian ini
mengunakan metode kualitatif, adapun metode pengumpulan data yang
digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pelayanan sosial yang

diberikan kepada anak asuh Panti Asuhan Bani Adam AS sudah

21 Eka Sari Rahayu, Skripsi, Manajemen Dakwah untuk Pemberdayaan Anak Jalanan (Studi
Analisis di Rumah Perlindungan Sosial Anak Gratama Yayasan Gradhika Kota Semarang).

22 Ali Mahdi, Skripsi, Aplikasi Manajemen Dakwah dalam Meningkatkan Efektifitas
Kegiatan Dakwah di Yayasan Panti Asuhan Al-Hikmah Polaman Mijen Semarang Tahun
2004/2005.

2 Rizki Adrian Nasution, Skripsi, Pelayanan Sosial Anak Berbasis Lembaga Kesejahteraan
Sosial di Panti Asuhan Bani Adam AS Kec. Medan Deli Kota Medan.
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tercapai. Dapat dilihat dari hasil wawancara informan mendapatkan
semua pelayanan sosial yang diberikan panti asuhan meskipun memiliki
kekurangan pada pelayanan sosial sarana dan prasarana yang dimana
panti asuhan belum memiliki kamar yang cukup untuk anak asuh.

Berdasarkan penelitian-penelitan  tersebut meskipun sedikit
banyaknya ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya, namun fokus
penelitian yang diteliti saat ini memiliki peerbedaan. Penelitin pertama
membahas tentang manajemen keuangan panti asuhan dalam
pengelolaan keuangan yang sangat tepat dan berpengaruh besar pada
kemajuan organisasi. Penelitian yang kedua yaitu lebih menjelaskan
optimalisasi pelaksanaan manajemen panti yang mana dalam penelitian
ini, menunjukkan optimalisasi pelaksanaan manajemen panti asuhan
telah dilaksanakan secara optimal. Penelitian yang ketiga lebih
membahas tentang kegiatan manajemen dakwah yang digunakan untuk
memberdayakan anak jalanan. Penelitian keempat lebih memfokuskan
pada aplikasi manajemen dakwah dalam meningkatkan efektifitas
dakwah. Sedangkan penelitian yang kelima fokus pembahasannya
hanya pada pelayanan sosial anak berbasis lembaga kesejahteraan
sosial. Dari kelima penelitian diatas, jelas memiliki perbedaan dengan
penelitian yang akan disusun saat ini, karena penelitian yang akan
disusun saat ini fokus pada berjalanya penerapan manajemen dakwah
dalam meningkatkan kesejahteraan anak panti.

3. Kerangka Berpikir
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Kerangka berpikir adalah model konsetual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
hal yang penting, sebuah pemahaman yang paling mendasar dan
menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari
keseluruhan penelitian yang akan dilakukan.

Bagan 1.1
Kerangka Berfikir

Panti Asuhan Dewi

Masyitoh

Penerapan

Manajemen Dakwah

. Meningkatkan
Kesejahteraan Anak
Panti Asuhan

Ekonomi pendidikan kesehatan

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah field research, jenis penelitian
lapangan, penelitian yang dilakukan secara sistematis dan
mendalam, dengan mengangkat data di lapangan, sehingga peneliti
terjun langsung ke lapangan dalam penelitian ini guna mencari data
dan fakta yang terjadi langsung.?*

b. Sifat Penelitian

Ditinjau dari sifat datanya, penelitian ini bersifat deskriptif.
Dimana penelitian mengesplorasi atau memotret situasi sosial yang
akan di teliti secara luas, mendalam dan menyeluruh.?® Dengan
penelitian deskriptif, bertujuan menggambarkan secara tepat, sifat-
sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu.

Hal ini membuat penulis bermaksud menggambarkan secara
objektif tentang tahapan-tahapan penggerakan Manajemen Dakwah
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anak Panti Asuhan Dewi
Masitoh Moga Pemalang.

2. Jenis data dan Sumber Data
a. Jenis data

Jenis data kualitatif adalah data yang berupa pendapat
(pernyataan) sehingga tidak berupa angka tetapi berupa kata-kata
atau kalimat. Data kualitatif diperoleh dari berbagai teknik

pengumpulan data. Data ini berkenaan dengan hasil observasi

24 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2007), him. 41.

% Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya), him. 19.
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lapangan, dokumentasi, wawancara dengan pengurus Panti Asuhan
Dewi Masyitoh Moga Pemalang.
b. Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi mengenai data berdasarkan sumbernya. Data dibedakan
menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau alat
pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari.?® Data primer yang dimaksud disini yaitu
sumber data yang digali langsung dari obyek penelitian, dalam
hal ini adalah pendiri, ketua panti asuhan dan pengurus Panti
Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diterbitkan dan digunakan
oleh organisasi yang bukan pengolahnya.?” Data sekunder yang
dimaksud peneliti yaitu data yang dijadikan penunjang dalam
melakukan penelitian, data tersebut meliputi dokumentasi dari

pengurus Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.

20.

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
27 Sofian Sirega, Metode Penelitian Kuanlitatif, (Jakarta: Kencana Prenada, 2013), him. 16-
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data yang
paling umum digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi
juga dilakukan secara bersama-sama, kadang juga secara individual.
Penulis akan melakukan penelitian di Panti Asuhan Dewi Masyitoh
Moga Pemalang untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis
menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)

Observasi pada tugas penelitian melaksanakan observasi
bukanlah menjadi penonton dari apa yang menjadi sasaran
perhatiannya, melainkan melakukan pengumpulan sebanyak
mungkin keterangan atas apa yang diperhatikan dan mencatat segala
sesuatu yang dianggap penting sehingga dapat membuat laporan
hasil pengamatan secara utuh. 2 Studi penelitian ini adalah anak-
anak Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

(narasumber) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.

28 Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2005), him.
94.
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Adapun maksud wawancara adalah mengkontruksi mengenai orang,
kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan,
kepedulian dan sebagainya.?® Wawancara ini digunakan untuk
bagaimana penerapan manajemen dakwah dalam meningkatkan
kesejahtrraan anak asuh dipanti asuhan dewi masyitoh Moga
Pemalang.
Dokumentasi

Menurut Miles dan Huberman bahwa, dokumentasi merupakan
sumber informasi non-manusia yang berupa instruksi, laporan
pengumuman, surat keputusan, catatan-catatan, dan arsip lain yang
berhubungan dengan fokus penelitian.*® Adapun tujuan dari
penggunaan dokumentasi ini untuk mengumpulkan data tentang

Panti Asuhan Dewi Masyitoh Moga Pemalang.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk, memberikan deskripsi mengenai

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari

kelompok subjek yang diteliti. Penelitian ini penulis menggunakan

analisis data deskriptif dengan teknik induktif, yaitu suatu analisis data

yang dimulai dengan mengumpulkan data penelitian, reduksi data,

29 Lexy J Moleong, Metidologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2000), him. 97.

30 Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press, 2005), him.

97.
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verifikasi data, dan diakhiri dengan pengambilan kesimpulan yang
bersifat umum.3

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam
dengan informan. Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat
transkip hasil wawancara dengan cara memutar kembali rekaman
wawancara kemudian menuliskan kata-kata yang sesuai dengan apa
yang ada direkaman tersebut. Setelah peneliti menulis hasil wawancara
ke dalam transkip, selanjutnya peneliti membuat reduksi data yang
sesuai dengan konteks penelitian dan mengabaikan sata yang tidak
diperlukan.?

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam pembahasan masalah yang terdapat
dalam penyusunan skripsi menjadi gambaran umum yang akan menjadi
pokok bahasan dalam menjelaskan, memahami, dan menelaah pembahasan
yang akan dikaji, maka disusun sistematika sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan meliputi: berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian (meliputi: jenis dan pendekatan penelitian, jenis
dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data), dan

sistematika penulisan.

31 Saifudin azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001) him. 126.
32 Restu kartiko widi, Asas Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Graha ilmu, 2010) him.
253.
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Bab Il, kajian teori, berisi definisi manajemen dakwah meliputi:
komponen manajemen dakwah, tujuan dan kegunaan manajemen dakwah,
definisi manajemen meliputi: fungsi-fungsi manajemen, unsur-unsur
manajemen, prinsip-prinsip manajemen, definisi dakwah dan definisi panti
asuhan.

Bab 111, penulis membahas tentang hasil penelitian yang meliputi:
gambaran umum lokasi penelitian meliputi sejarah, visi misi, stuktur
organisasi, tujuan dan hal-hal yang lain yang menyangkut panti asuhan dewi
masyitoh Moga Pemalang.

Bab IV, Analisis Penelitian. Berisi tentang penerapan manajemen
dakwah dalam meningkatkan kesejahteraan anak asuh di panti asuhan dewi
masyitoh Moga Pemalang dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam mensejahterakan anak panti asuhan dewi masyitoh Moga Pemalang.

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Berisi kesimpulan, saran dari penulis

dan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang diperlukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa uraian dan pembahasan yang telah penulis paparkan
pada bab sebelumnya tentang hasil penelitian lapangan (field research) serta
analisa data yang penulis lakukan, maka penulis dapat menyimpulkan hal-hal
sebagai berikut:

1. Pelaksanaan manajemen dakwah dalam sebuah lembaga telah mengunakan
prosedur yakni perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan
pengawasan.

Perencanaan dilaksanakan dengan cara : setiap awal kepengurusan panti
maka seluruh pengurus disetiap bidang dan staff senantiasa merumuskan
program pekerjaannya dengan cara bagaimana melaksanakannya, dan kapan
pekerjaannya itu harus dilaksanakan.

Pengorganisasiannya adalah : adanya peran aktif dari para pengurus atau
pengasuh dan anggotanya yaitu ketua umum berupaya memberikan
wewenang dan tanggung jawab sepenuhnya kepada anggota bidang untuk
mengkoordinir proses pelaksanaan manajemen dakwah dalam kegiatan
dakwah.

Penggerakkan yaitu : setelah rencana ditetapkan oleh pengurus, begitu pula
setiap kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapain tujuan dakwah itu dibagi-
bagikan kepada pengurusnya, maka tindakan berikutnya ketua umum Panti

menggerakkan mereka untuk melaksanakan kegiatan-kegiatannya, sehingga

74



75

apa yang menjadi tujuan dakwah yang tercapai. Dengan demikian, perlu
adanya optimalisasi penggerakkan dakwah yang telah tertera di bab
sebelumnya.

Pengawasan dalam hal ini, maka dibuat suatu laporan pertanggungjawaban
aktivitas dakwah secara tertulis oleh pengurus tanpa adanya panduan baku,
dan hal tersebut juga disepakati dan dipertanggung jawabkan secara lisan
pada saat rapat atau musyawarah yang dihadiri oleh kepengurusan panti. Hal
ini perlu adanya, optimalisasi dari seluruh pengurus agar pada setiap
pengawasan dilakukan semakin maksimal dan sesuai dengan harapan
sebelumnya.

. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan
manajemen dakwah dalam kegiatan dakwah.

a. Faktor pendukung perencanaan adanya kegiatan-kegiatan yang
mengimplementasikan visi, misi dan tujuan panti yang ada sejak
didirikan. Dengan mempunyai perencanaan khusus baik itu dari segi
pendanaan, pengadaan sarana dan prasarana, atau penambahan
fasilitas lainnya.

b. Faktor pendukung pengorganisasian sebagaimana adanya struktur
menjadikan sebuah organisasi, sangat tersetruktur dalam melakukan
kegiatan.

c. Faktor pendukung penggerakan dalam penggerakan dengan cara
memberikan bimbingan sehingga anak-anaknya, menjadi anak yang

memiliki kepribadian yang baik.
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d. Faktor pendukung pengendalian dan evaluasi dalam melakukan
pengawasan setiap kegiatan rutin harian dan mingguan serta dalam
Pendidikan, Kesehatan dan yang lainnya.

Adapun faktor penghambat dalam meningkatkan kesesjahteraan
anak panti, yaitu:

a. [Faktor penghambat perencanaan kurangnya komunikasi antar
sesama pengurus.

b. Faktor penghambat pengorganisasian dalam menjalankan tugasnya
masih belum sama denga napa yang telah menjadi keputusan
Bersama maupun menjadi sebuah musyawarah bersama.

c. [Faktor penghambat penggerakan, kurangnya sumber daya manusia
juga sangat berpengaruh bagi sebuah lembaga.

d. Faktor penghambat pengendalian dan evaluasi, dalam laporan
pertangungjawaban oleh para pengurus belum mengunakan

petunjuk atau pedoman buku yang dijadikan acuan secara umum.

A. Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, maka ada beberapa hal yang
dapat penulis sarankan kpada seluruh pengurus dan pengasuh sebagai berikut :
3. Ketua umum Panti hendaknya meningkatkan sosialisasi terhadap masyarakat
luas guna pencapaian sumber dana.
4. Kepada para pengurus Panti agar kiranya menambah kualitas tenaga pengajar

demi keberlangsungan aktivitas Panti.
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5. Kepada masyarakat yang ada di lingkungan panti, untuk selalu mendukung
dengan adanya kegiatan-kegiatan serta berpartisipasi dalam bagian yang telah

ditentukan.
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